EFEKTIVITAS KONSELING LOGO, ALCOHOL MANAGEMENT UNTUK MEMINIMALISIR TINGKAT KECENDRUNGAN PENYALAHGUNAAN NAPZA by Sidarta, Made Dedi & Mudarya, Nyoman
DAIWI WIDYA Jurnal Pendidikan Vol.01 No.2 2014 1
EFEKTIVITAS KONSELING LOGO, ALCOHOL MANAGEMENT UNTUK
MEMINIMALISIR TINGKAT KECENDRUNGAN
PENYALAHGUNAAN NAPZA
Oleh: Made Dedi Sidarta1, Nyoman Mudarya2
Abstrak
Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas model
konseling logo melaui alkohol management efektif untuk
mencegah kecenderungan  penyalahgunaan napza pada siswa kelas
XI  SMK Negeri 3 Singaraja tahun pelajaran 2013/2014.
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan desain
“Prettest-Postest Only Control Group Design”. Populasi penelitian
adalah siswa kelas XI SMK Negeri 3 Singaraja tahun pelajaran
2013/2014 dengan N=210. Sampel Penelitian ditetapkan 54 orang
yang pengambilan sampelnya dilakukan dengan teknik “Group
Random Sampling”. Metode pengumpulan data yang digunakan
adalah metode kuesioner dan buku harian, dianalisis dengan teknik
statistik t-test dan SPSS 16.0.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Kelompok Konseling
Logo (kelompok eksperimen) lebih efektif dibandingkan dengan
kelompok kontrol yang diberi perlakuan sesuai dengan layanan di
sekolah tanpa Alkohol Management untuk meminimalisir tingkat
penyalahgunaan Napza, ini terlihat dari rata-rata nilai gain score
kelompok eksperimen lebih tinggi dari rata-rata nilai gain score
kelompok kontrol (228,5000>208,7857). (2) Dari hasil analisis
nilai t hitung lebih besar dari t tabel dengan df =54 Dan taraf
signifikansi 1% (t=5.482 p < 0,05). Semakin tinggi pemahaman
siswa tentang konseling logo melalui alkohol management semakin
rendah tingkat kecenderungan penyalahgunaan napza pada siswa
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Pendahuluan
Bagi suatu bangsa pendidikan merupakan salah satu bagian yang sangat penting
dalam upaya meningkatkan Sumber Daya Manusia, sektor pendidikan memegang peranan
yang utama, semua aspek yang berkaitan dengan pendidikan termasuk guru haruslah
mampu menunjang peningkatan Sumber Daya Manusia itu sendiri. Di dalam proses
pendidikan di sekolah, kegiatan pembelajaran merupakan kegiatan yang paling pokok.
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Ini berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung
pada proses pembelajaran yang dialami oleh siswa sebagai anak didik. Untuk
mewujudkannya peranan guru sangat diperlukan dalam proses pendidikan dan pengajaran.
dalam undang-undang republik Indonesia no 20 tahun 2003, tentang sistem pendidikan
nasional pasal 3 diamanatkan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah untuk
mengemangkan potensi peserta didik, agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.
Dengan demikian jelas bahwa pendidikan menjadi tanggung jawab bersama antara
keluarga, sekolah serta masyarakat. Peranan pendidikan dalam keluarga sekolah dan
masyarakat sangat penting. Khususnya bagi generasi pemuda ini merupakan penerus yang
memikul tanggung jawab demi kemajuan dan kelangsungan hidup suatu bangsa. Dalam
Human Developmen Indext 2000 tergambar bahwa sumber daya bangsa Indonesia
tergolong sangat rendah. Dalam kaitan dengan sistem pendidikan di Indonesia, terasa sekali
bahwa pendidikan di Indonesia sedang menghadapi krisis dan masalah yang serius. Hal ini
sangat bertentangan dengan harapan bangsa Indonesia yang sedang giatnya melaksanakan
pembangunan disegala bidang.
Manusia dipengaruhi oleh dua faktor besar yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor eksternal meliputi masyarakat, keluarga dan sekolah. Masyarakat selain berperan
sebagai pemberi masukan dalam mengembangkan pendidikan, juga membantu
menyediakan sarana dan prasarana belajar. Sedangkan keluarga berperan sebagai peletak
dasar bagi anak-anak. Gunarsa (1976: 9) menyatakan bahwa, ”keluarga merupakan sumber
pendidikan utama, karena segala pengetahuan dan kecerdasan intelektual manusia diperoleh
pertama-tama dari orang tua dan anggota keluarganya sendiri”. Selain dalam keluarga, anak
juga mendapat pendidikan di sekolah. Sekolah berperan melanjutkan pendidikan keluarga
dengan memberi pengetahuan dan keterampilan melalui pendidikan akademis dan non
akademis. Sedangkan lingkungan masyarakat berperan sebagai pemberi masukan dalam
mengembangkan pendidikan. Demikianlah pendidikan itu dilakukan dalam tiga tempat
untuk saling melengkapi.
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Sebagaimana diketahui bahwa masa remaja adalah masa yang amat penting sebagai
perkembangan dan pertumbuhan fisik maupun psikisnya dapat berpengaruh pada sikap dan
prilaku remaja itu sendiri. Remaja merupakan masa peralihkan dari masa kanak-kanak ke
masa dewasa dimana remaja harus meninggalkan segala sesuatu yang bersifat kekanak-
kanakan dan juga harus mempelajari pola prilaku dan sikap pada masa kanak-kanak.
Banyak usaha-usaha yang bersekala kecil sampai menengah keatas dalam
memproduksi minuman beralkohol menimbulkan berbagai masalah sosial, budaya,
kesehatan dan ekonomi dimasyarakat seperti saat ini. Salah satu contoh masalah sosial dan
budaya yang ditimbulkan minuman beralkohol misalnya orang mabuk setelah
mengkonsumsi minuman beralkohol secara berlebihan. Masalah sosial, budaya, kesehatan
dan ekonomi akan terdapat pada saat orang tersebut mabuk. Secara sosial dan budaya orang
tersebut sudah mengganggu keluarga serta lingkungannya, sehingga budaya untuk menjaga
keamanan lingkungan sudah tidak terkontrol lagi. Sedangkan secara ekonomi, orang
tersebut telah banyak menghambur-hamburkan uagnya untuk hal-hal yang pada nantinya
akan membahayakan kesehatan. Pemahaman siswa tentang alkohol serta bahayanya masih
perlu disosialisasikan, sehingga kecendrungan kecanduan  alkohol bisa diminimalisir.
Masalah penyalahgunaan (Narkotika, Psikotropika, dan Zat Adiktif lainnya) Napza,
merupakan masalah yang sangat kompleks, hal ini memerlukan upaya penanggulangan
secara komprehensif dengan melibatkan kerjasama multidispliner, multisektor, dan peran
serta masyarakat secara aktif yang dilaksanakan secara berkesinambungan, konsekuen,dan
konsisten.  Suranata (2008:37) mengatakan bahwa penyalahgunaan Napza dapat diartikan
sebagai penggunaannya bukan dengan tujuan pengobatan dan/atau terapi tanpa resep dan
tanpa pengawasan dokter atau oleh ahli medis, yang dapat menimbulkan perubahan fisik
dan psikis serta menimbulkan ketergantungan, gangguan kesehatan, fungsi sosial,
permasalahan terhadap individu, bahkan kematian serta dampak kerugian bagi pihak-pihakl
lain seperti keluarga, masyarakat, dan Negara.
Ketergantungan pada napza mempunyai dua aspek : ketergantungan fisik dan
ketergantungan psikologis khususnya pada minuman keras. Poin kunci ketergantungan fisik
adalah bahwa jika kita berhenti minum maka kita mungkin mengalami penarikan diri secara
fisik. Ini adalah kondisi yang secara potensial berbahaya yang biasanya berawal mulai dari
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beberapa jam sampai beberapa hari setelah minum yang terakhir. Tanda pertama penarikan
diri adalah ”gemetarnya ” bagian tubuh, diikuti oleh perasaan bingung dan gelisah yang
akut. Sebagaimana penarikan diri ini berlanjut, mungkin ada disorientasi (tidak mengetahui
waktu atau tempat di mana seseorang berada), halusinasi (melihat sesuatu atau mendengar
sesuatu yang sebenarnya tidak berada disana), dan suka mengigau, dimana seseorang
merasa benar-benar takut dengan halusinasi yang sangat jelas dan tubuhnya gemetar.
Terkadang, jika tidak dirawat secara seksama di bawah pengawasan seorang ahli, penarikan
diri ini dapat menyebabkan serangan penyakit tiba-tiba, koma, dan kematian.Tidak ada
aturan mutlak tentang siapa yang akan mengalami gejala penarikan diri, tetapi pada
umumnya hal ini memerlukan kebiasaan minum alkohol yang berat selama bertahun-tahun.
Titik kunci ketergantungan psikologis adalah bahwa alkohol terasa seperti sesuatu
yang sangat penting. Kita memerlukan, dan tergantung padanya, dan merasa sangat tidak
nyaman jika tidak meminumnya bahkan meskipun anda sebenarnya tidak menderita akibat
penarikan diri secara fisik ketika anda tidak minum-minuman beralkohol. Banyak orang
yang secara psikologis adalah orang yang tergantung pada minuman beralkohol sebagai
cara untuk mengatasi masalah, dan mereka dapat melakukan ini karena mereka tidak dapat
menemukan, atau tidak mengetahui jalan yang lebih efektif untuk mengelola permasalahan
tersebut. Ketergantungan fisik dan psikologis sama-sama berbahaya dan tampaknya
menjadi penyebab, dan bukannya penyelesai masalah-masalah yang serius. Para peminum
berat mempunyai kemungkinan tiga kali lebih besar dibandingkan dengan orang lainnya
untuk mati dalam kecelakaan lalu lintas.
Berdasarkan hasil pemantauan yang dilakukan, Informasi yang diperoleh baik dari,
waka kesiswaan, wali kelas, maupun guru pembimbing diketahui bahwa ada beberapa kelas
XI di SMKN 3 Singaraja memiliki kecendrungan penyalahgunaan napza, yang ditunjukkan
dengan siswa sering mengantuk, membolos saat pelajaran, mengganggu atau melakukan
keributan mata terlihat merah dipagi hari, mengganggu teman saat pelajaran berlangsung,
merusak fasilitas sekolah bahkan menjahili guru saat berlangsungnya pelajaran. Bila hal ini
dibiarkan, ini akan dapat merugikan masyarakat, sekolah, dan dirinya sendiri. Mereka akan
dikucilkan disekolah, tidak disenangi oleh teman, gagal dalam studi karena bisa ketinggalan
pelajaran, tinggal kelas, atau kemungkinan  juga putus sekolah. Faktor penyebab yang
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menjadikan siswa mengkonsumsi alkohol salah satunya siswa berasal dari faktor eksternal
yaitu dari ajakan teman sebaya, dan merasa takut untuk mengatakan tidak dengan teman-
temannya.
Menurut Suranata (2008:37) Bahawa penyalahgunaan Alkohol dan Napza dapat
diartikan sebagai penggunaanya bukan dengan tujuan pengobatan dan/ atau terapi tanpa
resep dan tanpa pengawasan dokter atau oleh ahli medis, yang dapat menimbulkan
perubahan fisik dan psikis serta menimbulkan ketergantungan, gangguan kesehatan, fungsi
sosial, permasalahan terhadap individu atau pengguna bahkan kematian serta dampak
kerugian bagi pihak-pihak lain seperti keluarga, masyarakat, dan Negara.
Konseling Logo adalah suatu pendekatan yang digunakan untuk membantu individu
mengatasi masalah ketidak jelasan makna dan tujuan hidup, yang sering menimbulkan
kehampaan dan hilangnya gairah hidup. Konseling logo berorientasi pada masa depan
(future oriented) dan berorientasi pada makna hidup (meaning oriented). Relasi yang
dibangun antara konselor dengan konseli adalah hubungan antar pribadi yang ditandai
Dalam oleh keakraban dan keterbukaan, serta sikap dan kesediaan untuk saling
menghargai, memahami dan menerima sepenuhnya satu sama lain.
Farida (2008 : 6) Konseling Logo bertujuan agar dalam  masalah yang dihadapi klien
dia bisa menemukan makna dari penderitaan dan kehidupan serta cinta. Dengan penemuan
itu klien akan dapat membantu dirinya sehingga bebas dari masalah tersebut. Adapun
tujuan dari Konseling Logo adalah agar setiap pribadi: (a) Memahami adanya potensi dan
sumber daya rohaniah yang secara  universal ada pada setiap orang terlepas dari ras,
keyakinan dan agama yang dianutnya. (b) Menyadari bahwa sumber-sumber dan potensi itu
sering ditekan, terhambat dan diabaikan bahkan terlupakan. (c) Memanfaatkan daya-daya
tersebut untuk bangkit kembali dari penderitaan untuk mampu tegak kokoh menghadapi
berbagai kendala, dan secara sadar mengembangkan diri untuk meraih kualitas hidup yang
lebih bermakna.
Dipilihnya alkohol management dalam upaya memberikan bantuan kepada siswa
yang memiliki kecendrungan penyaahgunaan napza karena teknik ini memiliki tujuan untuk
membantu anda minum alkohol dengan cara yang aman dan menyenangkan, dan untuk
memberikan pada anda sejumlah panduan jika anda memiliki masalah dengan alkohol.
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Dengan cara :1). Menilai kebiasaan minum, 2). Mengelola kebiasaan minum, 3). Latihan
untuk meminimalisir kecanduan napza, dilakukan dengan cara : Latihan, menghabiskan
lebih sedikit waktu untuk minum dapat memberikan pada anda waktu yang lebih banyak
guna melakukan hal-hal yang lain. Gunakan waktu ini untu memperoleh keadaan fisik yang
lebih cocok. Hal ini akan membantu anda merasa lebih baik terhadap tubuh anda dan
membuat lebih mudah bagi anda untuk tidak minum. Perhatikan penampilan anda, jika
anda membiarkan penampilan anda tergelincir, dan anda mempunyai uang ekstra karena
anda tidak membelanjakan untuk alcohol, anda dapat membeli pakaian baru. Sama seperti
latihan, hal ini akan membantu anda merasa lebih baik tentang diri anda sendiri. Semakin
baik anda merasa, semakin mudah bagi anda untuk tidak minum alkohol. Kerjakan satu
hal untuk satu waktu, jangan memandang terlalu jauh kedepan, tetapi berkonsentrasilah
pada usaha untuk berpantang hari ini. Ada dua spek untuk perintah ini, pertama adalah
jangan terlalu ambisius,jangan mengatakan pada diri anda sendiri : “Saya tidak akan pernah
minum lagi.”fokuskan perhatian hanya pada hari ini saja. Aspek kedua adalah bahwa anda
secara konstan perlu, setiap hari, memperbaharui keinginan anda untuk tidak minum.
Kenali suara sang penggoda. Ada masanya, pada mulanya sangat sering, kemudian
berikutnya semakin berkurang, tetapi tidak pernah menghilang sama sekali, ketika anda
cendrung untuk minum. Suara di dalam diri anda akan membuat suara terebut menjadi
sesuatu yang mungkin dan menarik. “satu gelas minuman tidak akan membahayakan”
tetapi satu gelas ini dapat atau akan membuat anda melangkah kembali pada kebiasaan
minum berlebihan. Hindari teman minum. Salah satu keadaan paling berbahaya bagi
banyak orang adalah bersama-sama dengan orang lain suka minum. Suara teman minum
anda menambah kuat suara dari dalam diri anda, “pergilah minum” .jika anda dapat melihat
teman-teman ketika mereka sedang minum, adalah lebih baik tidak melihat mereka. Teman
yang baik pasti siap untuk menemui anda dilain kesempatan. Usahakan diri anda sejauh
mungkin untuk dikelilingi oleh orang-orang yang mendukung usaha anda untuk berpantang
minum, dan bukannya dengan orang-orang merusak usaha anda.
Dari hal diatas secara umum untuk mengetahui efektifitas konseling logo untuk
meminimalisir tingkat kecendrungan penyalahgunaan napza maka apakah:1) ada perbedaan
signifikan kecendrungan penyalahgunakan napza antara kelompok siswa yang mengikuti
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dengan kelompok siswa yang tidak mengikuti konseling logo melalui alkohol management.
2). Model konseling logo melalui alcohol management efektif untuk meminimalisir tingkat
penyalahgunaan napza pada siswa. 3). Persepsi siswa meningkat setelah diberikan
konseling logo melalui alkohol management.
Berdasarkan uraian tersebut, merupakan kesempatan yang sangat baik untuk
mengadakan penelitian yang berjudul “Efektivitas Konseling Logo Melalui Alkohol
Management Untuk Meminimalisir Tingkat Kecendrungan Penyalahgunaan Napza Pada
Siswa Kelas XI SMKN 3 Singaraja Tahun Pelajaran 2013/2014”
Metodologi Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMK Negeri 3 Singaraja yang
terdiri dari 4 (empat) kelas dengan jumlah siswa sebanyak 120 orang siswa.  Secara umum
keadaan fisik dan non-fisik SMK N 3 singaraja memiliki lingkungan yang cukup memadai,
dilihat dari ruangan yang ada serta fasilitas yang memadai, keadaan siswa SMK N 3
singaraja khususnya kelas XI berasal dari keadaan ekonomi yang setara,walaupun ada
siswa yang berasal dari luar kota singaraja jumlahnya tidak banyak. Terkait dengan
penelitian eksperimen tersebut populasi penelitian ini dapat diasumsikan setara. Sampel
penelitian ini diambil dengan teknik group random sampling. Arikunto  (2006:95),
‘Sampling group sederhana (group random sampling), peneliti mengambil sampel dengan
melakukan pemilihan secara group atau kelas terhadap semua populasi’. Jumlah sampel
penelitian ditentukan dari jumlah populasi karena populasi berjumlah ratusan. Populasi
kelas XI sebesar 120 dan ditemukan sebesar 56 orang dari dua kelas selanjutnya untuk
menentukan kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dilakukan secara acak memilih
kelas dengan undian.
Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui apakah konseling logo melalui
alkohol management dapat meminimalisir tingkat kecendrungan penyalahgunaan napza
pada siswa. Penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Metode eksperimen ditujukan
untuk meneliti hubungan sebab akibat dengan memanipulasikan satu  atau lebih variabel
pada satu (atau lebih) kelompok eksperimental, dan membandingkan hasilnya dengan
kelompok kontrol yang tidak mengalami manipulasi. Manipulasi berarti mengubah secara
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sistematis sifat-sifat (nilai-nilai) variabel bebas. Setelah dimanipulasikan, variabel bebas itu
biasanya disebut garapan (treatment). (Sukardi, 2003 : 32). Rancangan penelitian yang
digunakan adalah “Pretest-posttest-control group design”.dan peneliti menggunakan tehnik
pengumpulan data, yaitu  kuesioner dan Buku harian. Pada tahap pelaksanaan eksperimen,
masing-masing kelompok diberikan treatmen, kelompok eksperimen diberikan treatmen
konseling logo teknik alkohol management dan kelompok kontrol diberikan layanan
pengembangan diri sesuai dengan program BK di Sekolah.
Tahap akhir eksperimen merupakan tahap untuk mengukur peningkatan perilaku
antisipasif penyalahgunaan napza dengan cara memberikan siswa kuesioner posttest. Data
yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis dengan membandingkan hasil nilai kuesioner
pretest yang diberikan sebelum treatmen dan kuesioner posttest yang diberikan setelah
treatmen.
Pada analisis statistik digunakan rumus t-tes. Karena independent sampel t-test
dimaksudkan untuk mengetahui efektifitas atau pengaruh dari variabel bebas (VB) terhadap
variabel terikat (VT) dilihat dari posttest pada kelompok eksperimen dan  kelompok
kontrol, dimana dalam penelitian ini ingin mengetahui “Penerapan Konseling Logo melalui
alkohol management Efektif untuk Mencegah Kecenderungan  Penyalahgunaan Napza
pada Siswa Kelas XI  SMK Negeri 3 Singaraja Tahun Ajaran 2013/2014”, sebagaimana
dalam rumusan hipotesis penelitian. Untuk mencapai tujuan itu data hasil penelitian
dianalisis dengan teknik analisis statistik infrensial t-test. Dengan formula sebagai berikut:
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(Guilford, 1973:160)
Keterangan :
1M dan 2M : Rata - rata dari kedua sampel
 21X dan  22X : Jumlah kuadrat pada kedua sampel
1N dan 2N : Jumlah kasus pada kedua sampel
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Kriteria pengambilan keputusan :
Jika t hitung > t tabel, dalam taraf signifikansi 5% maka Ho ditolak.
Jika t hitung < t tabel, dalam taraf signifikansi 5% maka Ho diterima.
Berdasarkan nilai probabilitas
Jika probabilitas > 0,05 maka Ho diterima
Jika probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak
Karena keterbatasan kemampuan peneliti maka dalam analisis data statistik
correlated data/paired sampel t-test dan uncorrelated data/independent sampel t- test
dibantu dengan Program SPSS 16.
Hasil Penelitian Dan Pembahasan
A. Hasil Analisis Data
Adapun data yang diperoleh dalam penelitian ini disajikan dalam table 01.
Tabel 01. Rekapitulasi Data Pretest, Postest, kelompok eksperimen dan kontrol
Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
Interval Prettest
Eksperimen
Posttest
Eksperime
n
(%) Prettest
Kontrol
Posttest
Kontrol
(%)
260  X 300 - 1 4% - 1 4%
220  X 260 10 17 36%-61% 3 9 11%-33%
180  X 220 14 10 50%-36% 24 18 86%-65%
140  X 180 4 - 15 % 1 3,5 %
100  X 140 - - 0,00 - 0,00
Table 01 di atas menunjukkan pada kelompok eksperimen hasil posttest mengalami
peningkatan, lebih besar dari peda prettest dengan persentase dari 36%-61%. Pada
kelompok kontrol hasil posttest mengalami penurunan dengan persentase 86%-65%.
Sebelum melakukan uji hipotesis maka harus dilakukan beberapa uji prasyarat
terhadap sebaran data yang meliputi uji normalitas terhadap data hasil kecendrungan
penyalahgunaan napza pada siswa. Uji normalitas ini dilakukan untuk membuktikan bahwa
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kedua sampel tersebut berdistribusi normal. Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan
sebanyak empat kali pengujian dengan menggunakan SPSS 16.0, dengan hasil yaitu (1) Uji
normalitas pretest kelompok eksperimen output Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai
0,053 dan nilai diatas α = 0,05. Hal ini berarti pretest kelompok eksperimen berdistribusi
secara normal. (2) Uji normalitas posttest kelompok eksperimen, dari output analisis SPSS
menunjukkan bahwa skor signifikan Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,200 dan nilai diatas α
= 0,05. Hal ini berarti variabel perilaku agresif pada posttest kelompok eksperimen
berdistribusi secara normal. (3) Uji normalitas pretest kelompok kontrol, dari output
analisis SPSS menunjukkan bahwa skor signifikan Kolmogorov-Smirnov sebesar sebesar
0,142 dan nilai diatas α = 0,05. Hal ini berarti pada posttest kelompok eksperimen
berdistribusi secara normal. (4) Uji normalitas posttest kelompok kontrol, dari output
analisis SPSS menunjukkan bahwa skor signifikan Kolmogorov-Smirnov sebesar sebesar
0,023 dan nilai diatas α = 0,05. Hal ini berarti pada posttest kelompok eksperimen
berdistribusi secara normal.
Pengujian homogenitas dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan program
SPSS 16.0, Hasil homogenitas kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diketahui
signifikan levene’s test menunjukkan 0,259 pada uji homogenitas antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Karena nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka ini
berarti kelompok eksperimen dan kelompok control mempunyai varian yang
sama/homogen.
Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah penerapan model konseling logo
melalui alkohol management efektif untuk meminimalisir tingkat kecendrungan
penyalahgunaan  pada siswa kelas XI SMKN 3 Singaraja Tahun pelajaran 2013/2014.
Pengujian terhadap hipotesis tersebut dihitung dengan uji-t dan dibantu menggunakan
SPSS 16.0 menggunakan rumus Independent sampel t-test dimaksudkan untuk mengetahui
efektivitas atau pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Dalam memudahkan
penghitungan, dibantu dengan memanfaatkan program SPSS (Statistical Package for Social
Sciences) versi 16.0. Hasil analisis data kuantitatif dengan program SPSS diperoleh
keluaran (output). Penjelasan dari masing-masing output SPSS tersebut adalah sebagai
berikut:
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Tabel 02 Rerata Gain Score Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol
Group Statistics
Group N Mean Std.
Deviation
Std. Error
Mean
Gainsk
or
1
eksperimen
28 228.500
0
14.36431 2.71460
2 control 28 208.785
7
12.48216 2.35891
Sumber : Output SPSS 16.0
Dari nilai output analisis SPSS terlihat nilai rata-rata/mean kelompok eksperimen 228.5000
dan nilai rata-rata/mean kelompok kontrol 208.7857, ini menunjukkan terjadi peningkatan
antisipasi siswa terhadap penyalahgunaan napza pada kelompok eksperimen dan penurunan rata-
rata penyalahgunaan napza pada kelompok kontrol.
Tabel 03 Hasil Analisis Data Independent Samples Test
Independent Samples Test
Levene's
Test for
Equality of
Variances
t-test for Equality of Means
F Sig. t Df Sig.
(2-
tailed)
Mean
Difference
Std. Error
Difference
95% Confidence
Interval of the
Difference
Lower Upper
Data
kecendrungan
penyalah
gunaan
alkohol,
napza
Equal
variances
assumed
1.300 .259 5.482 54 .000 19.71429 3.59632 12.50411 26.92446
Equal
variances
not
assumed
5.482 52.969 .000 19.71429 3.59632 12.50089 26.92768
Sumber : Output SPSS 16.0
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Berdasarkan output analisis SPSS 16.0 untuk uji t diperoleh t hitung sebesar
5,482 dengan df = 54 dan taraf signifikansi 1%, diperoleh nilai t tabel sebesar 2,660.
Karena t hitung lebih besar dari t tabel , maka Ho ditolak maka Ha diterima. (hasil
lengkap analisis data disajikan pada tabel 4.6 dan 4.7).
Berdasarkan perhitungan dan pengujian hipotesis maka dalam penelitian ini
dapat diterima, ini menunjukkan penerapan model konseling logo melalui alkohol
management efektif untuk meminimalisir tingkat kecendrungan penyalahgunaan
napza pada siswa kelas XI SMKN 3 Singaraja Tahun Pelajaran 2013/2014.
Persepsi Siswa Terhadap Napza
Persepsi siswa terhadap Alkohol management untuk meminimalisir tingkat
penyalahgunaan Napza, meningkat dari 55% setelah diberikan teknik alcohol
management menjadi 85% hal tersebut dapat dilihat dari penilaian persepsi siswa
terhadap proses pemberian teknik Alkohol Management.
B. Pembahasan
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diketahui bahwa  siswa yang telah
diberikan konseling Logo melalui alkohol management memiliki pemahaman dan
sikap yang lebih tinggi untuk menghindarkan diri dari kecenderungan
penyalahgunaan Napza khususnya alkohol  dan siswa juga lebih bisa mengelola
kebiasaan minum. Hal ini menunjukkan bahwa alcohol management dapat membantu
siswa dalam mencegah kecenderungan penyalahgunaan napza. Jelaslah bahwa
hipotesis  “Model Konseling Logo melalui alkohol management Efektif untuk
Mencegah Kecenderungan penyalahgunaan napza pada Siswa Kelas XI SMK Negeri
3 Singaraja Tahun Ajaran 2013/2014”.
Bukti lain yang mendukung penelitian ini  menunjukkan bahwa pada awal
pemberian layanan banyak siswa yang belum memahami dan belum memiliki
kesadaran diri, optimisme dan komitmen terhadap kecenderungan penyalahgunaan
alkohol dan napza. Setelah diberikan teknik alkohol management siswa menunjukkan
perubahan yaitu sudah dapat mengelola alkohol secara positif, bisa memaknai hidup
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untuk diri sendiri dan orang lain, Hal tersebut dapat dilihat dari hasil buku harian dan
grafik perkembangan siswa.
Persepsi siswa tentang teknik alkohol management bahwa siswa berhasil
mengelola kebiasaan alkohol, mengatasi masalah ketidakjelasan makna dan tujuan
hidup, meminimalisir tingkat kecendrungan penyalahgunaan napza, yakni dengan
sadar mengambil jarak terhadap dirinya serta mampu meninjau dan menilai dirinya
sendiri. Dari penelitian yang sudah dilaksanakan terdapat beberapa siswa yang sudah
bisa mengelola kebiasaan minumnya melalui alkohol management. Sehingga siswa
lebih bisa menjadikan hidupnya ke hal-hal yang lebih bermanfaat, baik untuk dirinya
sendiri, keluarga, dan bangsa ini. Tidak hanya itu siwa juga bisa lebih bertanggung
jawab dengan hidupnya. Berdasarkan hasil tersebut maka secara menyeluruh
efektifitas model konseling logo melalui alkohol management untuk mencegah
tingkat kecenderungan penyalahgunaan Napza dapat memberikan sumbangan yang
sangat efektif.
Simpulan
Berdasarkan hasil diatas diketahui bahwa:
(1) Terdapat perbedaan signifikan kecendrungan penyalahgunakan napza antara
kelompok siswa yang mengikuti dengan kelompok siswa yang tidak mengikuti
konseling logo melalui alkohol management.(2)Persepsi siswa kelas XI SMK Negeri
3 Singaraja tentang Alkohol Management bahwa siswa berhasil memaknai hidupnya,
mengatasi masalah ketidakjelasan makna dan tujuan hidup, mampu  mengambil jarak
terhadap dirinya serta mampu meninjau dan menilai dirinya sendiri.(3) Berdasarkan
hasil pengujian hipotesis diketahui bahwa  “Penerapan Model Konseling Logo
melalui Alkohol Management adalah Efektif untuk Meminimalisir Kecenderungan
Penyalahgunaan Alkohol dan Napza  pada Siswa Kelas XI SMK Negeri 3 Singaraja
Tahun Ajaran 2013/2014”
(2) Kepada Siswa dengan diadakannya penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi
siswa serta dapat lebih memaknai hidupnya dan tidak menyalahgunakan Napza
karena sangat berbahaya dan dapat merusak masa depan. Kepada Guru Bk agar
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mampu menerapkan dan mengimplementasikan Model Konseling Logo melalui
alkohol management untuk meminimalisir kecenderungan penyalahgunaan
Napza.Kepada Sekolah, dapat digunakan sebagai informasi untuk membuat kebijakan
guna memfasilitasi penyusunan program bimbingan dan konseling untuk memberikan
layanan kepada siswa guna meminimalisir Napza. Kepada Peneliti Berikutnya,Yang
berminat untuk meneliti dengan pokok permasalahan kecenderungan penyalahgunaan
Napza dan menggunakan model konseling logo agar mampu mengembangkannya
lagi.
Ucapan terimakasih disampaikan kepada Direktorat Jendaral Pendidikan (Dikti)
yang telah mempercayai penelitian ini sebagai salah satu bagian subjek judul dari
penelitian yang dilaksanakan oleh bapak kadek suranata, dkk dengan judul
“Konseling Berpendekatan Logo Therapy Untuk Mencegah Kecenderungan
Penyalahgunaan Napza Di Lingkungan Sekolah”
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